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In addition to corn cobs, sawdust is the most common cultivation medium for wbite oyster 
mushrooms (Heurdus mtmdus aacq. ex Fr.) Kummer). Mixtures of compost made from sengon 
(J'amseria~hcs falcnlaria Q Fosb.) wood sawdusts and corn cobs ground witb ratio 4:4 3:1,1:1,1:3, 
and 0:4 were used as medium of wbitk oyster musbroom. Tbe medium were placed in two sbelvce with 
differtnt beight, The results showed that tbe mycelia grew signifwantly faster on tbe mixed medium 
tban tbat on the single component medium. Tbe mushrooms also grew better in tbe medium placed in 
the lower shelf than that in tbe upper sbelf, However, the lengbt of time needed for tbe appearance of 
the primodia, the wcigbt of ~ U S B P O O ~  caps and stipcn. cap diameter, and tbe number of basidioma 
were not sigaMcPnUy affected by both tbe medium and tbe placement of tbe cultures. Tbe b b l o g h l  
efficiency of tbe wbite oyster musbroom was approximately 38 to 43%. 

PENDAHULUAN BAHAN DAN METODE 

Jamur tirarn putih (Pleurotus ostreahts (Jacq. ex Fr.) 
Kummer) merupakan jamur pangan yang cukup bergizi 
(Crisan dan Sands, 1978; Chang dan Miles. 1989). 

Jamur tirarn putih (JTP) dapat dibudidajakan pada 
batangan kayu atau media tanam. Media tanam dapat berasal 
dari limbah pertanian seperti serbuk gergaji kayu dan tongkol 
jagung (Cbang dan Miles, 1989). Produksi kayu gergajian di 
Indonesia, jumlahnya dari tahun ke tahun semakin meningkat, 
tabun 1986 sebanyak 2.64 juta m3 dan pada tahun 1989 
menjadi 10.24 juta m3 (Biro Pusat Statistik, 1991). Rendemen 
penggergajian berkisar antara 50-6096 atau rata-rata 55%, 
berarti sisa kayu yang tidak terpakai sekitar 45% clan 15% dari 
jumlah tersebut berupa serbuk gergaji (Suryaningrat et al., 
1989). Produksi jagung juga semakin meningkat sehingga 
limbah tongkolnya semakin banyak. Pada tahun 1987 produksi 
jagung di Indonesia ialah 5155.7 ton d m  pada tahun 1990 
meningkat menjadi 6734.4 ton (Biro Pusat Statistik, 1991). 

Pemanfaatan jenis-je~s limbah untuk budi daya jamur 
akan membantu memecahkan masalah penumpukan limbah, 
menciptakan lapangan kerja baru, serta meningkatkan 
pendapatan bagi petani d m  pengusaha (Winamo, 1985). 

Hasil penelitian Widiastuti dan Gunawan (1991) menun- 
jukkan bahwa pencampuran serbuk gergaji kayu sengon 
dengan limbah pabrik kertas dapat meningkatkan produksi 
JTP. Perwbaan ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan 
jamur tiram putih pa& csmpuran kompos serbuk gergaji kayu 
sengon dan kompoa tongkol jagung, pada dua ketinggian rak, 
clan mengbitung efisiensi biologinya. 

Penulis untuk korespondensi 

Media Bibit dan Pembibitan. Biakan murni diperokb 
dengan cara mengisolasi jaringan antara tudung dan tangkai 
dari basidioma jamur tiram putih dewasa yang diperoleb dari 
satu perusahaan jamur tiram putih di Bogor. Bagian tersebut 
dibelah secara longitudinal, kemudian diambil jaringan 
sebesar 2 mm x 2 mm, lalu diinokulasikan ke dalam tabung 
yang berisi media Agar Sukrosa Kentang (ekstrak dari umbi 
kentang #lO g, sukrosa 20 g, agar-agar batang 20 g, air suling 
sehingga media mecapai satu liter) dan diinkubasikan pada 
suhu ruang (23-30'C) (Gunawan, 1991). 

Media bibit JTP dibuat dengan menggunakan biji sorgum 
(Gunawan, 1992) sebagai berikut: biji sorgum sebanyak 100 g 
direbus selama 15 menit, ditiriskan dan dirnasukkan ke dalam 
botol bibit yang bersih. Selanjutnya botol disumbat dengan 
kapas lalu ditutup dengan kertas dan diikat dengan karet, 
kemudian disterilkan. Sterilisasi dilakukan di dalam autoklaf 
pada tekanan 2 kg/cm2 selama 15 menit, lalu didinginkan. 
Biakan murni JTP pada media Agar Sukrosa Kentang (0.5 cm 
x 05 cm) diinokulasikan pada media biji sorgum steril secara 
aseptik, kemudian diinkubasikan selama 2-3 minggu dalam 
ruangan yang agak gelap pada suhu ruang. 

Media Tanam dam Penanaman. Bahan yang digunekan 
sebagai media tanam ialah serbuk gergaji kayu sengon 
(Paraseriantlres falcataria (L) Fosb.) dan tongkol jagung 
Serbuk gergaji kayu sengon diperoleh dari tempat pcng- 
gergajian kayu Parung Kuda Sukabumi, sedangkan tongkol 
jagung diperoleh dari kebun percobaan Budi Daya Pertanian 
Faperta IPB Bogor. Tongkol jagung dihancurkan &ngan 
mesin pemecah biji-bijian jenis Hammermil sehingga mem- 
punyai diameter dua milimeter, ukuran ini hampir sama 
dengan ukuran serbuk gergaji kayu yang digunakan. 
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